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ABSTRAK

Pembangunan sektor pertanian tidak terlepas dari upaya peningkatan produktivitas petani
melalui pemanfaatan teknologi pertanian modern. Namun, adopsi teknologi oleh petani sering
kali masih rendah karena berbagai faktor, seperti kurangnya informasi, keterbatasan
pengetahuan, serta rendahnya kompetensi petani itu sendiri.Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh intensitas penyuluhan dan kompetensi petani terhadap adopsi
teknologi pertanian di Desa Siyar, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan. Metode yang
digunakan adalah kuantitatif dengan teknik analisis regresi linier berganda. Hasil menunjukkan
bahwa intensitas penyuluhan dan kompetensi petani berpengaruh signifikan secara simultan
dan parsial terhadap adopsi teknologi pertanian (sig. < 0,05). Kompetensi petani memiliki
pengaruh paling kuat terhadap adopsi teknologi. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi
kompetensi petani (0,405) yang lebih tinggi dibandingkan koefisien regresi intensitas
penyuluhan (0,184). Artinya, penguatan kapasitas dan keterampilan petani merupakan kunci
utama dalam mendorong percepatan adopsi teknologi di sektor pertanian

Kata Kunci: adopsi teknologi; penyuluhan; kompetensi petani
ABSTRACT

The development of the agricultural sector is closely linked to efforts to increase farmers’
productivity through the adoption of modern agricultural technologies. However, the adoption
rate among farmers remains low due to various factors, such as lack of information, limited
knowledge, and low levels of farmer competence. This study aims to examine the influence of
extension intensity and farmer competence on the adoption of agricultural technology in Siyar
Village, Rembang Subdistrict, Pasuruan Regency. A quantitative method was employed using
multiple linear regression analysis. The results show that both extension intensity and farmer
competence have a significant influence on technology adoption, both simultaneously and
partially (sig. < 0.05). Among the two variables, farmer competence has the strongest effect,
as indicated by its regression coefficient of 0.405, which is higher than that of extension
intensity (0.184). These findings suggest that strengthening farmers’ capacity and skills is the
key to accelerating the adoption of agricultural technologies in the farming sector.

Keywords: technology adoption; agricultural extension; farmer competence

PENDAHULUAN

Indonesia memiliki potensi lahan pertanian kering yang relatif luas, namun belum
dimanfaatkan dan dikelola dengan baik. Penggunaan lahan kering untuk usahatani tanaman
pangan baik di dataran rendah maupun dataran tinggi baru mencapai luasan 12,9 juta ha.
Dibandingkan dengan potensi yang ada, maka masih terbuka peluang untuk pengembangan
tanaman pangan. Sektor pertanian mempunyai peran strategis dalam perekonomian
Indonesia, tidak hanya sebagai penyedia bahan pangan tetapi juga sebagai sumber mata
pencaharian bagi sebagian besar masyarakat pedesaan. Seiring perkembangan teknologi,
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sektor pertanian mengalami perubahan signifikan yang ditandai dengan hadirnya berbagai
inovasi teknologi untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi.

Adopsi adalah keputusan (menerima atau menolak), implementasi, penghentian, atau
modifikasi selanjutnya oleh suatu individu atau organisasi. Adopsi teknologi pertanian
adalah proses di mana individu atau kelompok (seperti petani) mulai menerima,
menggunakan, dan mengimplementasikan inovasi atau teknologi baru dalam aktivitas
sehari- hari untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, atau kualitas hasil. Dalam konteks
pertanian, adopsi teknologi mencakup penggunaan alat, metode, atau praktik baru yang
dapat meningkatkan hasil pertanian atau efisiensi produksi.

Penyuluhan merupakan salah satu wupaya strategis dalam mendukung
pembangunan masyarakat melalui peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan
sikap yang positif terhadap suatu isu atau teknologi. Keberhasilan suatu kegiatan
penyuluhan tidak hanya ditentukan oleh isi atau materi yang disampaikan, tetapi juga oleh
intensitas penyuluhan yang dilakukan. Intensitas penyuluhan mencakup seberapa
sering kegiatan penyuluhan dilakukan, durasi setiap kegiatan, serta keterlibatan aktif
dari peserta. Semakin tinggi intensitas penyuluhan, maka semakin besar pula
kemungkinan terjadinya perubahan perilaku positif di kalangan sasaran penyuluhan
(Zuyyina & Fakhruddin, 2020).

Penyuluhan yang terbatas seperti hanya 1 bulan sekali atau bahkan tidak sama sekali
menyebabkan tidak semua petani mendapatkan informasi yang sama tentang manfaatnya.
Masalah ini semakin jelas terlihat ketika petani yang lebih muda dan memiliki akses lebih baik
terhadap metode perawatan tanaman dan lahan yang lebih efektif dan berkelanjutan mulai
mengadopsi teknologi baru ini dengan lebih cepat, sementara petani yang lebih tua atau
yang tinggal di daerah yang lebih terpencil masih menggunakan cara-cara tradisional
(Nurhadi et al., 2019). Di Desa Siyar, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan, fenomena
ini juga terlihat, di mana sebagian besar petani masih mengandalkan metode konvensional
dalam proses budidaya lahan. Rendahnya adopsi teknologi pertanian ini dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, antara lain intensitas penyuluhan yang belum optimal. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa intensitas komunikasi penyuluh berpengaruh signifikan
terhadap adopsi teknologi oleh petani.

Selain masalah intensitas penyuluhan, masalah lain yang muncul adalah rendahnya
kompetensi petani dalam mengadopsi teknologi tersebut. Banyak petani yang menerima
penyuluhan mengenai teknologi cara baru, tetapi mereka kesulitan dalam memahami dan
mengimplementasikan cara cara tersebut dalam praktik sehari-hari mereka. Rendahnya
kompetensi teknis petani ini menghambat proses penerapan teknologi perawatan lahan
modern, sehingga meskipun informasi sudah diberikan, penerapan teknologi yang
diharapkan tidak terjadi secara maksimal. Pemahaman yang memengaruhi adopsi teknologi
pertanian menjadi penting agar modernisasi pertanian lebih efektif dan berkelanjutan. (Anwar
et al., 2023).

Salah satu faktor penentu utama dalam keberhasilan implementasi adopsi teknologi
pertanian adalah kompetensi petani dalam mengadopsi teknologi tersebut. Kompetensi
petani merujuk pada kemampuan, pengetahuan, keterampilan, serta sikap yang dimiliki
petani dalam memahami, menerima, dan menerapkan teknologi baru dalam kegiatan
usahatani mereka. Kompetensi ini tidak hanya mencakup aspek teknis, tetapi juga
kemampuan mengambil keputusan, memecahkan masalah, dan beradaptasi dengan
perubahan. Semakin tinggi kompetensi yang dimiliki, semakin besar kemungkinan seorang
petani mampu mengadopsi dan memanfaatkan teknologi secara optimal. Kompetensi petani
menjadi salah satu aspek krusial yang perlu diperhatikan dalam setiap program penyuluhan
dan diseminasi teknologi (Faulicia et al., 2022

Dalam mendukung pengembangan adopsi teknologi pertanian di tingkat desa,
keberadaan kelompok tani memiliki peran yang sangat penting. Setiap kelompok tani terdiri
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dari sejumlah anggota yang menjadi sasaran utama dalam penerapan inovasi pertanian
modern. Berdasarkan data yang diperoleh, terdapat beberapa kelompok tani seperti
Sejahtera, Pedana, Kadirejo, dan Tani Makmur, dengan jumlah anggota yang bervariasi.
Jumlah anggota ini mencerminkan potensi sumber daya manusia yang dapat dilibatkan
dalam pengembangan dan penerapan teknologi perawatan pertanian modern di wilayah ini.

Komoditas yang diusahakan oleh petani di Desa Siyar meliputi tanaman pangan seperti
padi dan jagung. Tanaman-tanaman ini memiliki nilai ekonomi yang cukup baik, namun
dalam praktiknya, hasil produksinya masih belum maksimal. Banyak petani yang masih
menggunakan cara-cara tradisional dan belum sepenuhnya menerapkan inovasi atau
teknologi terbaru yang dapat meningkatkan efisiensi dan hasil produksi. Misalnya dalam
pemberian pupuk, masih banyak petani yang kurang tepat dalam pemberian pupuknya mulai
dari usia tanaman dan dosis yang harus di gunakan, sehingga tanaman tidak bisa tumbuh
dan berbuah secara maksimal. Terdapat juga petani yang masih salah dalam pemberian
pestisida karena petani di Desa Siyar ini masih banyak yang belum mengetahui tentang
fungsi dari berbagai macam pestisida seperti herbisida, fungisida, insektisida dan
baakterisida. Selain itu, petani juga masih banyak yang belum mengetahui cara
mengendalikan hama dengan baik sehingga banyak petani yang gagal panen akibat
serangan hama. Salah satu penyebab dari persoalan yang dihadapi masyarakat tani Desa
Siyar adalah masih rendahnya intensitas penyuluhan yang mereka terima. Kegiatan
penyuluhan yang seharusnya menjadi jembatan antara teknologi dengan petani, belum
sepenuhnya berjalan secara maksimal. Beberapa petani bahkan tidak memiliki akses rutin
terhadap informasi teknologi baru, atau tidak mendapatkan pendampingan berkelanjutan
dari tenaga penyuluh. Hal ini menyebabkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam
mengadopsi teknologi menjadi terbatas. Selain itu, faktor kompetensi petani juga menjadi
kendala dalam proses adopsi teknologi.

Dengan adanya tantangan ini, perlu ada upaya yang lebih serius dalam meningkatkan
intensitas penyuluhan dan memperkuat kompetensi petani di Desa Siyar. Peningkatan
intensitas penyuluhan yang lebih merata serta pelatihan untuk meningkatkan kompetensi
petani dalam menerapkan teknologi baru menjadi sangat penting (Intiaz et al., 2022).
Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh intensitas penyuluhan dan kompetensi
petani terhadap adopsi teknologi pertanian di Desa Siyar. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang pengaruh antara intensitas penyuluhan dan
kompetensi petani dengan tingkat adopsi teknologi pertanian. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang jelas mengenai pentingnya peran penyuluhan dan kompetensi
petani, serta menjadi dasar pertimbangan bagi pihak terkait dalam merumuskan kebijakan
dan program peningkatan adaptasi teknologi pertanian bagi masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian Penelitian ini difokuskan pada petani yang tergabung dalam kelompok tani
aktif di Desa Siyar, Kecamatan Rembang, Kabupaten Pasuruan. Fokus penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh intensitas penyuluhan dan kompetensi petani terhadap adopsi
teknologi pertanian. Penelitian dilaksanakan selama bulan Mei hingga Juli 2025. Lokasi
dipilih karena Desa Siyar merupakan salah satu desa yang aktif dalam kegiatan pertanian
dan penyuluhan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani dari empat kelompok tani, yaitu
Kardirejo, Perdana, Tani Makmur, dan Sejahtera, dengan jumlah keseluruhan 207 petani.
Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10%, sehingga
diperoleh 68 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah proportional
random sampling, agar representasi setiap kelompok tani tetap proporsional.

Pengumpulan data dilakukan dengan tiga metode utama, yaitu observasi langsung
terhadap kegiatan penyuluhan dan penerapan teknologi, penyebaran kuesioner kepada para
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petani sebagai responden, serta wawancara untuk memperdalam informasi terkait variabel
yang diteliti. Instrumen kuesioner menggunakan skala Likert 1-5, dengan pernyataan yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Untuk menganalisis data, peneliti menggunakan beberapa teknik analisis statistik,
antara lain uji validitas dan reliabilitas instrumen, uji asumsi klasik (normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas), analisis regresi linear berganda, uji koefisien
determinasi, serta uji hipotesis secara simultan (uji F) dan parsial (uji t). Analisis dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk memperoleh hasil yang akurat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Responden

Karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan bahwa responden yang
berusia <30 tahun sebanyak 3 orang (4%), berusia 31-50 tahun sebanyak 51 orang
(75%), dan berusia >50 sebanyak 14 orang (21%). Dapat dikatakan bahwa responden yang
paling banyak yaitu berusia 31-50 tahun.

Ditinjau dari jenis kelamin, seluruh responden dalam penelitian ini berjenis kelamin pria,
dengan jumlah sebanyak 68 orang (100%). Tidak terdapat responden yang berjenis kelamin
wanita. Dapat dikatakan bahwa seluruh petani di Desa Siyar Rembang Pasuruan adalah pria.
Hal ini disebabkan oleh sifat pekerjaan yang membutuhkan kekuatan fisik tinggi, sehingga
posisi ini lebih sesuai apabila diisi oleh pria.

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir menunjukkan bahwa
responden yang mempunyai pendidikan terakhir pada tingkat tidak tamat SD/sederajat
sebanyak 12 orang (18%), pendidikan terakhir pada tingkat SD/sederajat sebanyak 44 orang
(65%), pendidikan terakhir pada tingkat SMP/sederajad sebanyak 4 orang (6%), pendidkan
terakhir pada tingkat SMA/sederajat sebanyak 7 orang (10%), dan pendidikan terakhir pada
tingkat Sarjana sebanyak 1 orang (1%).

Karakteristik responden berdasarkan lama bertani menunjukkan bahwa responden
yang sudah bekerja selama <10 tahun sebanyak 7 orang (10%), bekerja selama 10-20
tahun, sebanyak 30 orang (44%), dan bekerja selama >20 tahun sebanyak 31 orang (46%).
Dapat dikatakan bahwa lama bekerja yang paling banyak yaitu selama >20 tahun. Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar petani menunjukkan tingkat pengalaman dan
pemahaman yang matang.

Karakteristik responden berdasarkan luas lahan menunjukkan bahwa responden yang
luas lahan <3000 sebanyak 6 orang (9%), luas lahan 3000-20.000 sebanyak 55 orang (81%),
dan luas lahan >20.000 sebanyak 7 orang (40%). Dapat dikatakan bahwa luas lahan yang
paling banyak yaitu seluas 3000-20.000.
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Uji Instrumen Penelitian

1. Uiji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas
Variabel Iltem Rhitung | Rtabel | Sig. Keterangan
X1.1 0.631 0.2387 0.0 Valid
X1.2 0.706 0.2387 0.0 Valid
X1.3 0.728 0.2387 0.0 Valid
X1.4 0.28 0.2387 | 0.021 Valid
Intensitas Penyuluhan (X1) | X1.5 0.64 0.2387 0.0 Valid
X1.6 0.673 0.2387 0.0 Valid
X1.7 0.696 0.2387 0.0 Valid
X1.8 0.762 0.2387 0.0 Valid
X1.9 0.654 0.2387 0.0 Valid
X1.10 0.581 0.2387 0.0 Valid
X1.11 0.742 0.2387 0.0 Valid
X2.1 0.587 0.2387 0.0 Valid
X2.2 0.701 0.2387 0.0 Valid
X2.3 0.603 0.2387 0.0 Valid
X2.4 0.57 0.2387 0.0 Valid
X2.5 0.806 0.2387 0.0 Valid
X2.6 0.637 0.2387 0.0 Valid
Kompetensi Petani (X2) X2.7 0.744 | 02387 | 0.0 Valid
X2.8 0.531 0.2387 0.0 Valid
X2.9 0.786 0.2387 0.0 Valid
X2.10 0.604 0.2387 0.0 Valid
X2.11 0.503 0.2387 0.0 Valid
X2.12 0.717 0.2387 0.0 Valid
X2.13 0.5 0.2387 0.0 Valid
X2.14 0.389 0.2387 | 0.002 Valid
Y1 0.877 0.2387 0.0 Valid
Y2 0.695 0.2387 0.0 Valid
Y3 0.409 0.2387 0.0 Valid
Y4 0.593 0.2387 0.0 Valid
Adopsi Teknologi (Y) Y5 0.701 0.2387 0.0 Valid
Y6 0.784 0.2387 0.0 Valid
Y7 0.514 0.2387 0.0 Valid
Y8 0.697 0.2387 0.0 Valid
Y9 0.772 0.2387 0.0 Valid
Y10 0.605 0.2387 0.0 Valid

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Nilai r hitung > r tabel (0,2387) dan nilai signifikansi semua item < 0,05, sehingga
semua item pernyataan dinyatakan valid untuk masing-masing variabel. Dengan ini, seluruh
instrumen kuesioner layak digunakan dalam penelitian lebih lanjut.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Iter:fl?t(:r:i?taan (N Cro:lzz:h S Keterangan
Intensitas Penyuluhan 11 0.861

Kompetensi Petani 14 0.878 Reliabel
Adopsi Teknologi 10 0.860

Sumber : Data Primer diolah, 2025
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Setiap variabel memiliki koefisien alfa yang cukup tinggi, lebih besar dari 0,6, menurut
hasil uji reliabilitas. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa alat ukur setiap variabel dapat
dipercaya. Hal ini menunjukkan bahwa kuesioner penelitian memenuhi persyaratan
reliabilitas
Teknik Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas)

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Berdasarkan Uji Kolmogorov-Smirnov

Kriteria Nilai Sig. Keterangan
Sig. (2-tailed) 0,200 Berdistribusi Normal
Sumber : Data Primer diolah, 2025

Data dapat dikatakan berdistribusi normal jika Nilai Sig. (2-tailed) di Uji One-Sample
Kolmogrof-Smirnov Test > dari taraf nyata (0,05). Pada tabel tersebut menunjukkan bahwa
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang artinya > dari taraf nyata (0,05). Oleh karena itu, data
dapat dikatakan berdistribusi normal.

2. Uji Aumsi Klasiik (Uji Multikolinieritas)

Tabel 4. Hasil Uji Multikolineritas

Variabel Variabel Collinearity Keterangan
Independen Dependen Tolerance VIF

Intensitas Adopsi 0,854 1,171 Tidak terjadi

penyuluhan teknologi Multikolinearita

Kompetensi petani 0,854 1,171 S

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Data tabel menunjukkan bahwa nilai toleransi pada variabel Intensitas Penyuluhan (X1)
0,854 dan variabel Kompetensi Petani (X2) sebesar 0,854 lebih besar dari 0,10. dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa data tidak menunjukkan adanya multikolinearitas. Nilai
Variance Inflation Factor (VIF) diuji untuk menilai multikolinearitas. Pada tabel menunjukkan
bahwa kedua Variance Inflation Factors (VIFs) < 10. Variabel Intensitas Penyuluhan (X1)
1,171 dan variabel kompetensi petani (X2) 1,171. Oleh karena itu, dapat dikatakan tidak
terdapat multikolinearitas antar faktor otonom (intensitas penyuluhan dan Kompetensi petani)
yang mempengaruhi variabel Adopsi Teknologi (Y).

3. Uji Asumsi Klasik (Uji Heterokesdastisitas)

Gambar 1. Hasil Uji Heterokesdastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Adopsi Teknologi (Y)

Regression Standardized Predicted Value

Regression Studentized Residual

Sumber : Data Primer diolah, 2025

ZPRED dan SRESID menunjukkan titik data tersebar tanpa pola apapun seperti terlihat
pada gambar. Model regresi tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa data tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4. Uji Asumsi Klasik (Uji Linieritas)
Tabel 5. Hasil Uji Lineritas

Hubungan antar Variabel N|_Ia| S'.g' Signifikansi Keterangan
Linearity
Intensna§ Penyuluhan terhadap adopsi 0,082 0,05 Hubungan Liniar
teknologi
Kompete_nS| petani terhadap adopsi 0,365 0,05 Hubungan Liniar
teknologi

Sumber : Data Primer diolah, 2025

Nilai Sig. Linearity untuk Variabel intensitas penyuluhan (X1) terhadap adopsi teknologi
(Y) memiliki nilai Sig. Linearity sebesar 0,082 > 0,05 dan variabel Kompetensi petani (X2)
terhadap adopsi teknologi (Y) memiliki nilai Sig. Linearity sebesar 0,365 > 0,05. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa variabel independen dan dependen dalam penelitian ini
mempunyai hubungan linier satu sama lain.
5. Uji Asumsi Klasik (Uji Autokolerasi)
Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi

Kriteria d du 4-dU Keterangan
durbin watson | 1,676 | 1.6660 | 2,334 Tidak terjadi
(d) autokorelasi

Sumber: Data primer diolah, 2025

Nilai Durbin-Watson sebesar 1,676. Pembanding menggunakan nilai signifikansi 5%,
jumlah sampel 68 (n), dan jumlah variabel independen 2 (k=2), maka di tabel Durbin- Watson
akan didapat nilai dU sebesar 1,6660. Karena nilai d 1,676 lebih besar dari batas atas (dU)
1,6660 dan kurang dari 4 — 1,6660 (2,334), sehingga memenuhi kriteria pengujian dimana dU
< d < 4 -dU yaitu 1,6660 < 1,676 < 2,334. Dapat disimpulkan bahwa data pada model
regresi ini dinyatakan bebas dari masalah autokorelasi atau tidak terdapat autokorelasi.

6. Analisis Regeresi linier Berganda
Tabel 7. Analisis Linier Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Beta
Error

(Constant) 4.503 3.267 1.378 173
Intensitas
penyuluhan 184 .070 239 2.641 .010
Kompetensi 405 .080 .614 6.786 .000
petani

a. Dependent Variable: adopsi teknologi
Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel tersebut didapat persamaan umum sebagai berikut :
Y = 4.503 + 0.184X1 + 0.405X2 + e

Dari persamaan diatas dapat dijabarkan sebagai berikut :

a. Besaran Konstanta terbukti sebesar 4.503 yang bertanda positif menunjukkan bahwa
faktor eksternal dan internal mempunyai pengaruh searah satu sama lain. Oleh karena itu,
apabila variabel intensitas penyuluhan (X1) dan Kompetensi petani (X2) bernilai 0, maka
Y akan bernilai 4.503

b. Nilai koefisien menunjukkan sebesar 0.184 yang ditampilkan oleh variabel intensitas
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penyuluhan (X1). Hal ini menunjukkan bahwa variabel
mempunyai pengaruh terhadap variabel Adopsi Teknologi (Y). Lebih tepatnya,
peningkatan intensitas penyuluhan (X1) sebesar 1% menyebabkan peningkatan
partisipasi masyarakat sebesar 0,184 dengan asumsi variabel Kompetensi petani (X2)
tetap Konstan.

c. Nilai koefisien menunjukkan sebesar 0,405 yang ditampilkan oleh variabel Kompetensi
petani (X2). hal ini menunjukkan bahwa variabel Kompetensi petani (X2) mempunyai
pengaruh positif terhadap adopsi teknologi (Y). Lebih tepatnya, peningkatan Kompetensi
petani (X2) sebesar 1% menyebabkan peningkatan partisipasi masyarakat sebesar 0,405
dengan asumsi variabel intensitas penyuluhan (X1) tetap Konstan.

7. Uji Asumsi Klasik (Analisis Koefisien Determinasi)

intensitas penyuluhan (X1)

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 .739° 0,546 0,532 3,521 1,676

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Petani (X2), Intensitas Penyuluhan (X1)
b. Dependent Variable: Adopsi Teknologi (Y)
Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai R-square yang diperoleh pada
penelitian ini sebesar 0,546. Dapat disimpulkan bahwa variabel Intensitas penyuluhan (X1)
dan Kompetensi petani (X2) memberikan kontribusi pengaruh sebesar 54,6% terhadap
Adopsi Teknologi (Y). sisanya 45,1% disebabkan faktor lain yang tidak tercakup dalam

penelitian ini.
Uji Hipotesis
1. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)

Variabel

Variabel Independen Dependen Fhitung | Ftabel Sig. Keterangan
Intensitas Penyuluhan

X1) Adopsi

Komepetensi petani Teknologi (Y) | 39,072 3,138 0,000 Ha1 diterima
(X2)

Berdasar Tabel 23, diperoleh hasil yaitu nilai Fhitung 39,072 > Ftabel 3,138 dan
memiliki nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka ditarik kesimpulan bahwa HO1 ditolak dan Ha1{

diterima yang berarti variabel intensitas penyuluhan dan kompetensi petani berpengaruh
signifikan secara simultan terhadap adopsi teknologi.

2. Uji Parsial (Uji t)

Tabel 8. Hasil Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Variabel Variabel . .
Independen Dependen Thitung Ttabel | Sig | Keterangan
Intensitas . Ha2
Adopsi 2,641 0,0 o
E))gr;yuluhan teknologi () 1,669 01 diterima
Kompeten5| 6,786 0.0 . Hgs
petani (X2) 00 diterima

Sumber : Data Primer diolah, 2025
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Dilihat dari Tabel 24 diperoleh hasil sebagai berikut :
Variabel intensitas penyuluhan (X1) memiliki nilai Thitung 2,641 > Ttabel 1,669 dan nilai
signifikansi memiliki nilai 0,001 < 0,05 sehingga ditarik hasilnya HO2 ditolak dan Ha2
diterima yang berarti intensitas penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi pertanian di desa Siyar Rembang Pasuruan
Variabel kompetensi petani (X2) memiliki nilai Thitung 6,786 > Ttabel 1,669 dan nilai
signifikansi memiliki nilai 0,000 < 0,05 sehingga ditarik hasilnya HO3 ditolak dan Ha3
diterima yang menunjukkan bahwa kompetensi petani berpengaruh signifikan terhadap
adopsi teknologi pertanian di desa Siyar Rembang Pasuruan.
Pengaruh Intensitas Penyuluhan dan Kompetensi Petani secara Simultan terhadap
Adopsi Teknologi Pertanian di Desa Siyar Rembang Pasuruan

Hipotetis pertama atau Ha, diterima berdasarkan hasil uji F, di mana nilai Fhitung
sebesar 39,072 lebih besar dari Ftabel 3,138, dan signifikansi 0,000 < 0,05. Ini menunjukkan
bahwa intensitas penyuluhan dan kompetensi petani secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap adopsi teknologi pertanian.

Nilai rata-rata intensitas penyuluhan (3,62), kompetensi petani (3,63), dan adopsi
teknologi (3,59) termasuk kategori baik. Artinya, penyuluhan di Desa Siyar cukup efektif, dan
kompetensi petani mendukung penerimaan informasi dan teknologi baru. Karakteristik petani
seperti usia produktif, pengalaman bertani lebih dari 20 tahun, dan pengelolaan lahan cukup
luas menjadi potensi besar, meskipun tingkat pendidikan masih rendah.

Penyuluhan berperan penting dalam menyampaikan teknologi kepada petani. Namun,
keberhasilan adopsi juga sangat ditentukan oleh kompetensi petani. Rendahnya kompetensi
teknis dapat menghambat penerapan teknologi, meskipun penyuluhan sudah dilakukan.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi dan penyuluhan yang intensif sangat penting. Hasil
ini didukung oleh Bachri et al. (2019), Zuhro (2024), dan Nurhadi (2019), yang menyatakan
bahwa intensitas penyuluhan dan kompetensi petani secara signifikan mendorong adopsi
teknologi. Nilai koefisien determinasi sebesar 54,6% menunjukkan bahwa kedua variabel
menjelaskan lebih dari setengah variasi adopsi teknologi, sementara sisanya dipengaruhi
oleh faktor lain di luar model.

Pengaruh intensitas penyuluhan secara parsial terhadap adopsi teknologi pertanian di
Desa Siyar Rembang Pasuruan

Hipotesis kedua atau Ha, diterima berdasarkan hasil uji t, di mana nilai Thitung (2,641)
lebih besar dari Ttabel (1,669) dan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Artinya, intensitas
penyuluhan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap adopsi teknologi pertanian. Nilai
rata-rata intensitas penyuluhan sebesar 3,62 tergolong baik, namun indikator keberlanjutan
pelaksanaan penyuluhan masih dalam kategori cukup (3,38). Hal ini menunjukkan perlunya
peningkatan kontinuitas kegiatan penyuluhan agar informasi yang diterima petani lebih utuh.

Penyuluhan yang dilakukan secara rutin dan dengan pendekatan kontekstual terbukti
efektif dalam membantu petani memahami serta mengadopsi teknologi. Peran penyuluh
sebagai fasilitator dan pendamping menjadi kunci dalam proses ini. Hal ini diperkuat oleh
penelitian Kailan et al. (2024) dan Wuryantoro & Candra Ayu (2024), yang menyatakan bahwa
penyuluhan intensif dan berkelanjutan mampu meningkatkan adopsi teknologi secara
signifikan.

Dengan demikian, program penyuluhan perlu dirancang tidak hanya sering, tetapi juga
relevan, terstruktur, dan berorientasi pada pendampingan lapangan. Intensitas penyuluhan
yang tinggi berdampak langsung terhadap peningkatan pengetahuan dan penerapan
teknologi oleh petani di Desa Siyar.
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Pengaruh kompetensi petani secara parsial terhadap adopsi teknologi pertanian di
Desa Siyar Rembang Pasuruan

Hasil uji t menunjukkan bahwa kompetensi petani (X2) berpengaruh signifikan terhadap
adopsi teknologi pertanian dengan Thitung 6,786 > Ttabel 1,669 dan signifikansi 0,000 <
0,05. Koefisien regresi sebesar 0,405 menunjukkan bahwa pengaruh kompetensi petani lebih
besar dibandingkan intensitas penyuluhan (0,184).

Kompetensi mencakup pengetahuan teknis, keterampilan praktik, serta sikap terhadap
inovasi. Petani yang kompeten lebih percaya diri dan terbuka terhadap teknologi baru.
Sebaliknya, rendahnya kompetensi membuat petani ragu, meskipun telah mengikuti
penyuluhan. Secara teoritis, hal ini sejalan dengan pendekatan Farmer Field School dan
Participatory Technology Development yang menekankan pentingnya pembelajaran
langsung dan partisipatif. Penelitian dari Agussabti & Rahmaddiansyah (2022), serta Pipit
Muliyah (2020), juga menunjukkan bahwa kompetensi petani merupakan faktor utama dalam
keberhasilan adopsi teknologi.

Studi Sutanto et al. (2022) mendukung temuan ini, bahwa kompetensi dalam budidaya,
pengelolaan hama, dan penggunaan alat mesin berkontribusi positif terhadap adopsi inovasi.
Oleh karena itu, peningkatan kompetensi petani harus menjadi prioritas dalam
pembangunan pertanian. Petani yang kompeten mampu menjadi subjek aktif pembangunan,
berdaya saing, dan adaptif terhadap tantangan pertanian modern, seperti perubahan iklim
dan efisiensi produksi.

KESIMPULAN

Intensitas penyuluhan dan kompetensi petani secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap adopsi teknologi pertanian. Hasil uji F menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000
< 0,05, yang berarti bahwa secara bersama-sama kedua variabel independen (intensitas
penyuluhan dan kompetensi petani) memiliki pengaruh yang nyata terhadap peningkatan
adopsi teknologi di kalangan petani. Nilai R Square sebesar 0,595 juga menunjukkan bahwa
59,5% variasi dalam adopsi teknologi dapat dijelaskan oleh kedua variabel tersebut.

Secara parsial, intensitas penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap adopsi
teknologi pertanian. Hasil uji t menunjukkan bahwa intensitas penyuluhan memiliki nilai
signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, dengan koefisien regresi positif. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi frekuensi dan kualitas penyuluhan yang diterima petani, semakin tinggi
pula tingkat adopsi teknologi yang terjadi. Kompetensi petani secara parsial juga
berpengaruh signifikan terhadap adopsi teknologi pertanian. Uji t menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti bahwa petani dengan kompetensi tinggi
(pengetahuan, keterampilan, dan sikap terhadap teknologi) cenderung lebih mampu dan
cepat dalam mengadopsi teknologi pertanian yang ditawarkan.

Di antara dua variabel independen yang diteliti, kompetensi petani memiliki pengaruh
paling kuat terhadap adopsi teknologi. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi kompetensi
petani (0,405) yang lebih tinggi dibandingkan koefisien regresi intensitas penyuluhan (0,184).
Artinya, penguatan kapasitas dan keterampilan petani merupakan kunci utama dalam
mendorong percepatan adopsi teknologi di sektor pertanian.
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